
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

JUMAT WAGE, 24 DESEMBER  2021

(19 JUMADILAWAL 1955)

LAYANAN KAI SAMBUT NATARU

Tes PCR di Stasiun Rp 195.000

VP Public Relations KAI

Joni Martinus mengata-

kan, hadirnya layanan tes

PCR di stasiun ini meru-

pakan salah satu upaya

KAI memberikan pening-

katan pelayanan kepada

pelanggan di masa Nataru

ini. "Layanan ini hadir gu-

na membantu masyarakat

dalam melengkapi persya-

ratan untuk naik kereta

api di masa Nataru, khu-

susnya pelanggan berusia

di bawah 12 tahun yang di-

wajibkan menunjukkan

hasil negatif tes PCR mulai

24 Desember," ujar Joni di

Jakarta, Kamis (23/12).

Pada tahap awal, terda-

pat 17 stasiun yang akan

melayani tes PCR, yakni

Stasiun Gambir, Pasar Se-

nen, Bandung, Kiaracon-

dong, Cirebon Prujakan,

Jatibarang, Babakan, Se-

marang Tawang, Yogya-

karta, Solo Balapan dan

Surabaya Pasar Turi (mu-

lai 23 Desember). Se-

dangkan lainnya, Stasiun

Cirebon, Purwokerto, Sura-

baya Gubeng, Malang, Ma-

diun dan Jember dimulai

24 Desember 2021. "Nan-

tinya jumlah stasiun yang

akan melayani tes PCR di

stasiun akan ditambah se-

cara bertahap," ujar Joni.

Joni mengatakan, la-

yanan tes PCR di stasiun

ini merupakan wujud si-

nergi BUMN antara KAI

dengan Rajawali Nusan-

tara Indonesia melalui

anak usaha Rajawali Nu-

sindo serta Indofarma me-

lalui anak usaha Farmalab

Indoutama, serta pihak-pi-

hak lainnya. Untuk dapat

melakukan tes PCR di sta-

siun, calon pelanggan ha-

rus menunjukkan kartu

identitas dan tiket atau

kode booking KAjarak jauh

yang sudah dibayarkan.

Hasil tes PCR akan kelu-

ar maksimal 1x24 jam sete-

lah pengambilan sampel

melalui email pelanggan

serta sudah terintegrasi de-

ngan aplikasi PeduliLin-

dungi. "Calon pelanggan

agar memperhitungkan

waktu tes dan keberang-

katannya agar masa ber-

laku hasil tes PCR-nya

masih valid," kata Joni.

Sesuai SE No 112 Ke-

menhub 2021, persyaratan

untuk naik KA jarak jauh

pada periode keberang-

katan 24 Desember 2021-2

Januari 2022, untuk usia

di atas 17 tahun yaitu vak-

sin dosis lengkap (vaksi-

nasi dosis kedua) dan me-

nunjukkan hasil negatif

RT-PCR 3x24 jam atau

Rapid Test Antigen 1x24

jam. Sementara, usia 12-17

tahun vaksin minimal do-

sis pertama dan menun-

jukkan hasil negatif RT-

PCR 3x24 jam atau Rapid

Test Antigen 1x24 jam.

Sedangkan usia di bawah

12 tahun menunjukkan ha-

sil negatif RT-PCR 3x24

jam serta didampingi

orangtua. (Imd)-f

JAKARTA (KR) - PT Kereta Api
Indonesia (KAI) menghadirkan layanan tes
PCR seharga Rp 195.000 di stasiun selama
periode Natal 2021 dan Tahun Baru 2022
(Nataru), mulai 23 Desember 2021.

Cek Acak di Lokasi Wisata

TERDETEKSI ADANYA LA NINA

Waspadai Peningkatan Intensitas Hujan

BOGOR (KR) - Menko Pembangunan

Manusia dan Kebudayaan (PMK)

Muhadjir Effendy kembali mengingatkan

kepada masyarakat yang melakukan per-

jalanan jarak jauh di masa libur Natal dan

Tahun Baru (Nataru), agar sudah melaku-

kan vaksin dosis lengkap dan tes antigen

1x24 jam. "Sesuai arahan Presiden Joko

Widodo, pada akhir tahun ini tingkat

vaksinasi di seluruh Indonesia harus su-

dah 70 persen," kata Muhadjir saat mela-

kukan peninjauan arus lalu lintas di

kawasan wisata Puncak, Bogor, Jawa

Barat, Kamis (23/12).

Tinjauan itu untuk mengecek fasilitas

pos pengamanan dan pelayanan, yang

telah disiagakan untuk mengantisipasi

lonjakan mobilitas di masa libur Nataru,

khususnya di tempat wisata. Sekaligus

meninjau kegiatan vaksinasi massal se-

Indonesia yang diselenggarakan Polri di

Taman Safari Indonesia, Bogor yang

menargetkan 1,2 juta dosis vaksin untuk

mengejar target 70 persen tingkat vaksi-

nasi nasional pada akhir tahun.

Menteri Perhubungan Budi Karya

Sumadi mengatakan, di sejumlah titik

menuju tempat-tempat wisata dan pusat

perbelanjaan (mal), akan dilakukan

pengecekan secara acak (random check).

Tujuannya untuk memastikan pengen-

dalian mobilitas dan pengetatan prokes

diterapkan dengan baik.

Menhub menjelaskan, masyarakat per-

lu waspada di masa libur Nataru ini akan

ada sekitar 11 juta orang bepergian dan

adanya varian Omicron yang sudah ada di

Indonesia. "Pesan utama pada Nataru ini

yaitu pengetatan prokes. Kalau bisa di ru-

mah saja itu lebih baik, tetapi kalau mau

bepergian jarak jauh, harus vaksin dua

kali dan tes antigen 1x24 jam," ujarnya.

Kapolri Jenderal Pol Listyo Sigit Pra-

bowo menjelaskan, pihaknya telah menyi-

apkan pos-pos pengamanan di sejumlah

titik di masa libur Nataru, untuk memas-

tikan pengawasan pengetatan prokes ber-

jalan dengan baik di lapangan.     (Imd)-d

YOGYA (KR) - Badan Meteorologi, Kli-

matologi dan Geofisika (BMKG) meminta

masyarakat meningkatkan kewaspada-

an. Terutama berkaitan dengan pening-

katan intensitas hujan yang diprediksi

akan terjadi. BMKG mendeteksi adanya

fenomena La Nina tingkat sedang pada

akhir Desember 2021. Adanya anomali

cuaca tersebut diprediksi memicu ting-

ginya curah hujan di wilayah DIY. Apa-

lagi puncak musim hujan di DIY dipredik-

si terjadi pada Januari hingga Februari

2022 mendatang.

"Saya minta masyarakat untuk mening-

katkan kewaspadaan terhadap pening-

katan intensitas hujan. Karena berdasar-

kan pengamatan yang kami lakukan, ada

indikasi terjadinya La Nina sedang yang

terdeteksi pada akhir Desember sampai

April. Walaupun Mei-Juni juga ada in-

dikasi La Nina, tapi kemungkinan sudah

turun menjadi La Nina lemah. Dengan

adanya antisipasi dari masyarakat, ter-

jadinya hal-hal tidak diinginkan bisa di-

minimalisasi," kata Kepala Stasiun Kli-

matologi (Staklim) Sleman Reni Kra-

ningtyas MSi saat memaparkan materi

Perkembangan Fenomena La Nina Ter-

kini dan Puncak Musim Hujan di DIY,

Kamis (23/12)

Menurut Reni, adanya pengaruh La

Nina diprediksi dapat meningkatkan in-

tensitas hujan pada Januari 2022, secara

signifikan. Untuk itu pihaknya meminta

masyarakat meningkatkan kewaspada-

an karena hujan lebat berpotensi me-

nimbulkan bencana hidrometeorologi,

seperti banjir lahar dingin di sekitar

lereng Merapi atau tanah longsor di da-

erah perbukitan. 

BMKG juga meminta masyarakat di

Kabupaten Bantul untuk meningkatkan

kewaspadaan. Sebab, wilayah tersebut

merupakan daerah hilir dari semua su-

ngai yang ada di DIY, sehingga jika selu-

ruh wilayah mengalami peningkatan cu-

rah hujan, debit air yang tinggi berpotensi

mengalir ke Bantul.

”Guna menghadapi potensi cuaca eks-

trem, BMKG telah melakukan sejumlah

langkah mitigasi. Salah satunya sosialisa-

si kepada masyarakat secara langsung

maupun melalui media massa. Selain itu

menyampaikan perkembangan kondisi in-

formasi iklim terkini,  sehingga masyara-

kat dan pemangku kepentingan dapat

mengantisipasi sedini mungkin dampak

cuaca ekstrem," paparnya. (Ria)-d

KR-Sukro Riyadi

MENYAMBUT NATAL: Pengunjung berada di Candi Kompleks Gereja Hati

Kudus Tuhan Yesus (HKTY) Ganjuran, Kalurahan Sumbermulyo, Kapane-

won Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Rabu (22/12). Menjelang Hari

Natal, kompleks tersebut banyak dikunjungi umat Katolik untuk berziarah

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 


